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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

penulis dapat membuat kesimpulan yang mencakup hasil pengolahan dan 

perhitungan data dari jawaban responden yang merupakan konsumen pensil alis 

Rose All Day. Pada bagian ini, penulis akan menjelaskan kesimpulan dari hasil 

analisis kualitatif dan kuantitatif. Berikut adalah kesimpulan dari hasil analisis 

kualitatif yang telah dilakukan: 

1. Terdapat persepsi negatif atas durability (daya tahan) pada pensil alis Rose 

All Day. Sebagian besar responden mengatakan bahwa pensil alis Rose All 

Day memiliki batang pigmentasi yang terlalu tipis dan kecil sehingga sangat 

mudah patah. Selain itu, persepsi negatif juga ditemukan pada jangka waktu 

kadaluarsa pensil alis Rose All Day yang dianggap sangat singkat jika 

dibandingkan dengan pensil alis dari merek lain. Beberapa responden juga 

mengatakan bahwa pensil alis Rose All Day memiliki batang pigmen yang 

sedikit dan pendek sehingga waktu pemakaian pensil alis Rose All Day 

sangat singkat. Kemudian, ketahanan warna dari pensil alis Rose All Day 

juga menjadi hal yang dikeluhkan oleh responden karena mudah hilang dan 

bergeser sehingga penggunanya harus reapply setiap beberapa waktu. Hal 

tersebut bertentangan dengan claim yang diberikan perusahaan pada 

deskripsi produk yang mengatakan “tahan lama seharian”. Dalam 

pertanyaan terbuka pada kuesioner, hal-hal tersebut menjadi alasan pensil 

alis Rose All Day cepat habis dan boros pemakaian. 

2. Terdapat persepsi negatif atas performance (kinerja) pada pensil alis Rose 

All Day. Sebagian besar responden mengatakan bahwa pensil alis Rose All 

Day memiliki pigmentasi warna yang sangat tipis. Hal tersebut bertentangan 

dengan kinerja pensil alis sebagaimana mestinya. Selain itu, persepsi negatif 

juga juga ditemukan pada aspek kenyamanan penggunaan pensil alis. 

Beberapa responden mengatakan bahwa pensil alis Rose All Day memiliki 

tekstur yang lumayan keras dan terasa tidak nyaman ketika diaplikasikan di 
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atas kulit. Dalam pertanyaan terbuka pada kuesioner, responden 

mengatakan bahwa pigmentasi dari pensil alis Rose All Day sangat tipis dan 

susah keluar sehingga harus diberikan penekanan ketika dipakai, namun hal 

tersebut menyebabkan rasa sakit dan kurang nyaman dikarenakan tekstur 

batang pigmen pensil alis Rose All Day yang kurang lembut. 

3. Sebagian besar responden menolak untuk membeli ulang pensil alis Rose 

All Day jika produk sudah habis atau rusak. Responden yang tidak ingin 

melakukan pembelian ulang mengatakan bahwa harga yang ditarif untuk 

satu buah pensil alis Rose All Day tidak sebanding dengan kualitas yang 

diberikan. Selain mudah patah, kurangnya pigmentasi warna yang diberikan 

juga menjadi alasan terbanyak yang diberikan responden. Beberapa 

responden juga setuju bahwa isi dari pensil alis Rose All Day sedikit dan 

tidak sebanding dengan harganya.  

4. Responden yang tidak ingin melakukan pembelian ulang pensil alis Rose 

All Day lebih memilih membeli pensil alis dari merek lain yang lebih 

berkualitas dan sebanding dengan harga yang ditarif. Selain itu, menurut 

beberapa responden saat ini banyak pensil alis merek lokal yang murah 

dengan kualitas yang dapat bersaing. 

Berikut adalah kesimpulan dari hasil analisis kuantitatif yang telah dilakukan: 

1. Berdasarkan hasil uji F, dapat disimpulkan bahwa durability (X1) dan 

performance (X2) berpengaruh secara simultan atau secara bersamaan 

terhadap niat beli ulang (Y1). 

2. Hanya variabel performance (X2) yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap niat beli ulang (Y1). Sementara, variabel durability (X1) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap niat beli ulang (Y1) dikarenakan 

nilai P-value dari variabel durability (X1) sebesar 0,112, dimana angka 

tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha 0,05. 

3. Perubahan variabel Niat Beli Ulang (Y1) dapat dijelaskan oleh variabel 

durability (X1) sebesar 0,066 dan perubahan variabel performance (X2) 

sebesar 0,152. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan jawaban responden dari kuesioner, berikut 

adalah beberapa saran yang dapat penulis berikan untuk Rose All Day Cosmetics: 

1. Variable Durability (X1) 

● Rose All Day disarankan untuk mengganti kemasan bagian dalam 

dari produk pensil alisnya. Pensil alis Rose All Day menggunakan 

per atau pedal pada bagian dalam kemasannya untuk mengeluarkan 

batang pigmen. Menurut beberapa responden, per tersebut sering 

macet bahkan beberapa mengalami per patah saat hendak 

digunakan. Rose All Day dapat mempertimbangkan untuk 

mengganti per tersebut dengan kualitas yang lebih tinggi. 

● Rose All Day disarankan untuk memberikan isi yang lebih banyak. 

Pensil alis Rose All Day memiliki isi batang pigmen yang sedikit 

dan cenderung pendek, hal ini menyebabkan pemborosan 

pemakaian.  

● Rose All Day disarankan dapat mempertimbangkan untuk 

memperpanjang jangka waktu tanggal kadaluarsa pada produk 

pensil alisnya. Pensil alis Rose All Day dianggap memiliki jangka 

waktu tanggal kadaluarsa yang singkat. 

• Rose All Day disarankan dapat mempertimbangkan untuk 

memberikan 1 buah refill pensil alis gratis setiap pembelian produk 

pensil alis. Hal ini dilakukan dalam rangka program promosi agar 

konsumen tertarik untuk membeli produk. 

• Rose All Day disarankan dapat mempertimbangkan untuk 

memberikan paket bundling pensil alis dan refillnya dengan harga 

khusus. 

• Rose All Day disarankan untuk dapat memberikan edukasi kepada 

calon pembeli seputar product knowledge dari pensil alis Rose All 

Day. Dalam hal ini Rose All Day dapat memberikan label yang 

berisi cara pemakaian pensil alis dengan benar agar tidak mudah 

patah. 

2. Variable Performance (X2) 



49 
 

• Rose All Day disarankan untuk menambah pilihan warna pada 

produk Brow Fix Micro Pencil. 
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